ANALISIS KESULITAN BELAJAR SISWA DALAM MENYELESAIKAN
SOAL MATEMATIKA MATERI PECAHAN SENILAI PADA SISWA
KELAS IVA SDIT UKHUWAH ISLAMIYAH

YOGYAKARTA
f %
| g Ly |
. % by
=%

Qi

Oleh: Dewi Sutilah
NIM: 18204080044

TESIS

Diajukan Kepada Program Magister (S2)

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh
Gelar Magister Pendidikan (M.Pd.)

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

YOGYAKARTA
2022



PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dewi Sutilah
NIM : 18204080044
s Jenjang : Magister (S2)
Prodi _ : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan benar-benar bebas dari
plagiasi. Jika di kemudian hari terbukti melakukan plagiasi, maka saya siap ditindak
sesuai ketentuan hukum yang berlaku.

Yogyakarta, 25 Agustus 2021
Saya yang menyatakan

" Dewi Sutilah, $.Pd.
NIM. 18204080044




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Dewi Sutilah
NIM : 18204080044
Jenjang : Magister (S2)
Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa dalam tesis saya ini tidak terdapat
karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar magister di suatu perguruan
tinggi, dan tesis saya ini adalah hasil karya/penelitian sendiri, kecuali pada bagian-
bagian yang dirujuk sumbernya.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya agar dapat
diketahui oleh anggota dewan penguji.

Yogyakarta, 25 Agustus 2021
,‘.,.\§gya\ygn‘g:menyatakan

NIM. 18204080044



SURAT KETERANGAN BERJILBAB

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dewi Sutilah
NIM : 18204080044
Jenjang : Magister (S2)
Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Menyatakan bahwa saya menerima resiko apapun yang berkaitan pemakaian
foto berjilbab pada ijazah dan tidak akan menuntut pihak Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyvakarta, jika di kemudian hari terdapat hal-hal vang tidak
diinginkan berkaitan hal tersebut.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan dengan

keadaan penuh kesadaran untuk dipergunakan sebagaimana mestinva.

Yogyakarta, 25 Agustus 2021

Tod

NIM. 18204080044

v



PENGESAHAN TUGAS AKHIR

KEMENTERIAN AGAMA
Faf A UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALITAGA
Dio FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 586117 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-1596/Un.02/DT/PP.00.9/07/2022

Tugas Akhir dengan judul :ANALISIS KESULITAN BELAJAR SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL
MATEMATIKA MATERI PECAHAN SENILAI PADA SISWA KELAS IVA SDIT
UKHUWAH ISLAMIYAH YOGYAKARTA

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : DEWI SUTILAH. S.Pd.
Nomor Induk Mahasiswa : 18204080044

Telah diujikan pada : Senin, 30 Agustus 2021
Nilai ujian Tugas Akhir A

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

& penguji

b

Dr. Mol d Agung R
SIGNED

Dr. Aninditya Sri Nugraheni, S.Pd., M.Pd
SIGNED

’ UIN Sunan Kalijaga
. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

3 iR
A T

X SIGNED
Valid ID: 6141594881612

71 04/07/2022



Tesis berjudul

Nama
NIM

Program Studi

PERSETUJUAN TIM PENGUJI

: ANALISIS KESULITAN BELAJAR SISWA DALAM

MENYELESAIKAN SOAL MATEMATIKA MATERI PECAHAN
SENILAI PADA SISWA KELAS IVA SDIT UKHUWAH
ISLAMIYAH YOGYAKARTA

: Dewi Sutilah, S.Pd.
- 18204080044

: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Telah disetujui tim penguji munaqosah

Pembimbing/Ketua

Penguji I

Penguji I1

 Dr. Siti Fatonah, S.Pd., M.Pd. ”
: Dr. Mohammad Agung Rokhimawan, M.Pd. %

Penguji 11
-

: Dr. Aninditya Sri Nugraheni, S.Pd., M.Pd. P

Diuji di Yogyakarta pada tanggal 30 Agustus 2021

Waktu

Hasil/Nilai

IPK

Predikat

: 08.00s/d 09.00 WIB

: 95/A

: 3,86

: Memuaskan/Sangat Memuaskan/Dengan Pujian

Vi



NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada Yth,
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalamu alaikum wr.wb.

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisan tesis yang
berjudul: ANALISIS KESULITAN BELAJAR  SISWA DALAM
MENYELESAIKAN SOAL MATEMATIKA MATERI PECAHAN SENILAI
PADA SISWA KELAS IVA SDIT UKHUWAH ISLAMIYAH YOGYAKARTA

Yang dituliskan oleh :

Nama : Dewi Sutilah
NIM 18204080044
Jenjang : Magister (S2)
Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Saya berpendapat bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada Program Magister
(S2) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga untuk diajukan dalam
rangka memperoleh gelar Magister Pendidikan (M.Pd.).
Wassalamu alaikum wr.wb.

Yogyakarta, 27 Agustus 2021

Pembimbin

Dr. Hj. Siti Fatonah, M.Pd.
NIP. 19710205 199903 2 008

Vii



MOTTO

e AA st e Y el el 2 e
)3 (\55\ \555) &zl g“’:’ gl 2l \ﬁjﬂ

Artinya: “Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat”.
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ABSTRAK

Dewi Sutilah. NIM 18204080044. Analisis Kesulitan Belajar Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Matematika Materi Pecahan Senilai Pada Siswa Kelas IVA SDIT
Ukhuwah Islamiyah Yogyakarta. Tesis Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI). Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Program Magister
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan
kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan soal matematika, kesulitan siswa dan
solusi dalam menyelesaikan soal matematika materi pecahan senilai pada siswa kelas
IVA SDIT Ukhuwah Islamiyah Yogyakarta. Penelitian ini termasuk jenis penelitian
lapangan. Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualittaif
deskriptif analitik. Penelitian ini dilakukan pada kelas IVA SDIT Ukhuwah Islamiyah
Yogyakarta. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, tes, dan
dokumentasi. Sebelum dilakukan tes, peneliti melakukan validitas soal, untuk
mengetahui tingkat kevalidan soal yang akan digunakan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1. Faktor-faktor yang menyebabkan
siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika materi pecahan senilai, sebagai
berikut: a) motivasi belajar yang kurang, b) kurangnya kesiapan belajar, c) siswa
kurang konsentrasi dalam pembelajaran, d) kemampuan mengingat siswa. 2. Analisis
kesulitan dan solusi siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi pecahan
senilai, sebagai berikut: a) kelemahan dalam menghitung, b) kesulitan dalam
mentransfer pengetahuan, c) pemahaman bahasa matematika yang kurang, d)
kesulitan dalam persepsi visual, untuk mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut maka
diperlukan solusi, yakni: (a) setiap hari ketika mulai pembelajaran guru hendaknya
mengingatkan tentang materi perhitungan, yang meliputi penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian, (b) mewujudkan suasana pembelajaran yang sesuai dengan
materi dan menyenangkan, (c) sebagai guru sebaiknya menggunakan strategi dan
media pembelajaran yang sesuai dengan materi untuk mempermudah siswa
menguasai materi tersebut, (d) mengadakan jam pelajaran khusus untuk siswa yang
mengalami kesulitan belajar, () mengadakan komunikasi yang baik dengan orang tua
siswa, untuk mengontrol belajar siswa ketika berada di lingkungan keluarga (rumah).

Kata Kunci: Faktor, Kesulitan Belajar Siswa, Menyelesaikan Soal, Pecahan
Senilai, Solusi



ABSTRACT

Dewi Sutilah. NIM 18204080044. Analysis of Students’ Difficulity in
Solving Math Problems in Value Fractions for Grade IVA Students at SDIT Ukhuwah
Islamiyah Yoggyakarta. Thesis of the Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study
Program (PGMI). Faculty of Tarbiyah and Teacher Training Masters Program at
Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta, 2021.

This study was conducted to determine the factors that cause students'
difficulties in solving math problems, students' difficulties and solutions in solving
math problems with fractions worth in grade IVA SDIT Ukhuwah Islamiyah
Yogyakarta. This research is a type of field research. The approach in this study uses
a descriptive analytical qualitative approach. This research was conducted in class
IVA SDIT Ukhuwah Islamiyah Yogyakarta. Data collection techniques were carried
out by interview, test, and documentation methods. Before the test, the researcher
conducted the validity of the questions, to determine the level of validity of the
questions to be used.

The results of this study indicate that: 1. The factors that cause students
difficulty in solving math problems with equivalent fractions are as follows: a) lack
of motivation to learn, b) lack of readiness to learn, c) students lack of concentration
in learning, d) the ability to remember students. 2. Analysis of students' difficulties
and solutions in solving math problems with equivalent fractions, as follows: a)
weakness in counting, b) difficulty in transferring knowledge, c) poor understanding
of mathematical language, d) difficulty in visual perception, for To overcome these
difficulties, solutions are needed, namely: (a) every day when starting learning the
teacher should remind about the calculation material, which includes addition,
subtraction, multiplication, and division, (b) creating a learning atmosphere that is in
accordance with the material and fun, (c) as a teacher, it is better to use strategies and
learning media that are in accordance with the material to make it easier for students
to master the material, (d) hold special lesson hours for students who have learning
difficulties, (e) hold good communication with parents of students, to control student
learning when in the family environment (home).

Keywords: Factors, Student Learn Difficulty, Solving Problems, Fractions of
Value, Solution.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan
0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan matematika memiliki peranan penting karena matematika
merupakan ilmu luas yang terdapat dalam segala aspek kehidupan. Melalui
pendidikan matematika siswa diharapkan dapat menjadi manusia yang dapat
berpikir secara logis, teliti, cermat, kritis, kreatif, inovatif, imajinatif, serta
pekerja keras, dengan beberapa harapan tersebut pendidikan matematika
menjadi aspek pendidikan yang amat penting demi ketercapaian kemajuan
pendidikan di Indonesia.*

Matematika sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.
Matematika dapat mengembangkan kemampuan mengukur, menghitung, dan
menggunakan rumus matematika kaitannya dengan permasalahan kehidupan
sehari-hari.?

Data hasil penelitian TIMSS (Trends in International Mathematics
and Science Study) tahun 2011 menyimpulkan bahwa kemampuan

matematika siswa Indonesia berada pada tingkat bawah, yakni pada urutan ke

YUntari, Diagnosis kesulitan belajar pokok bahasan pecahan pada siswa kelas V
sekolah dasar, dalam Jurnal limiah STKIP PGRI Ngawi, Vol. 3, Nomor 01, (2013), hal. 1-8.

’Supriyanto, Penerapan Discovery Learning untuk Meningkatkan Hasil Belaja
Siswa Kelas VI B Mata Pelajaran Matematika Pokok Bahasan Keliling dan Luas Lingkaran
di SDN Tanggul Wetan 02 Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember, Pancaran, (2014), hal.
165 - 167.



38 dari 42 negara peserta survey. Kemudian penelitian PIRLS (Progress in
International Reading Literacy Sudy) tahun 2011 juga menyebutkan bahwa
kemampuan siswa Indonesia dalam memahami berbagai jenis bacaan masih
dalam posisi dibawah rata-rata (500), karena siswa Indonesia masih pada skor
428°

Kegagalan dan keberhasilan belajar matematika tergantung kepada
peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar, diantaranya seberapa besar
sikap dan minat peserta didikterhadap pelajaran tersebut. Di samping itu
kondisi peserta didik sangat mempengaruhi, misalnya kondisi psikologisnya,
seperti perhatian, pengamatan dan juga berpengaruh terhadap kegiatan belajar
seseorang.”

Ketercapaian pendidikan matematika dapat dilihat dari siswa mampu
menyelesaikan tugas-tugas belajar matematika, siswa mampu menerapkan
tujuan  pendidikan  matematika  dalam  kehidupan  sehari-hari,
mengaplikasinnya, menjadikan matematika bagian penting dalam kehidupan
siswa. Matematika sebagai dasar ilmu pengetahuan merupakan pondasi dari
berbagai ilmu dan dunia kerja. Tujuan pembelajaran matematika dalam
kurikulum adalah :

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan

mengaplikasikan konsep atau logaritma secara luwes, akurat, efisien, dan

tepat dalam pemecahan masalah.

*Muhammad Ainu Syifa, Analisis Faktor Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Pada Mata Pelajaran matematika, (Jakarta: Rineka Cipta, 2019), hal. 4.
* Herman Hudoyo, Mengajar Belajar Matematika, (Jakarta: DepDikBud, 1988), hal.
6.



Menggunakan penalaran pada pola dan sifat , melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan mensirkan solusi
yang diperoleh.

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.”

Kesulitan dalam mempelajari matematika itu biasa terjadi, seorang

anak yang pandai hitung menghitung atau pandai dalam pelajaran matematika

akan mengalami suatu kesulitan apalagi dengan anak yang sama sekali tidak

ada minat untuk belajar matematika. Dalam hal ini kesulitan siswa hendaknya

harus diatasi atau diminimalisir sejak dini.

Kegagalan dan keberhasilan belajar matematika tergantung kepada
peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar, diantaranya seberapa
besar sikap dan minat peserta didik terhadap pelajaran tersebut. Di
samping itu kondisi psikologinya seperti perhatian, pengamatan dan
juga berpengaruh terhadap kegiatan belajar seseorang.®

°Badan Standar Nasional Pendidikan, Standar Isi Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (Jakarta: Dep-diknas. 2006), hal. 148.

6.

®Herman Hudoyo, Mengajar Belajar Matematika, (Jakarta: DepDikBud, 1988), hal.



Dengan demikian pembelajaran matematika tidak hanya betujuan
supaya siswa mampu melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan,
perkalian maupun pembagian, tetapi siswa mampu menggunakan matematika
dalam pemecahan masalah.” Hal tersebut dapat dilihat dari kurangnya minat
siswa terhadap pelajaran matematika. Penyebab terjadinya hal tersebut yaitu
kurangnya motivasi belajar matematika, metode dan media yang menonton
dan tidak bervariasi, baik dari diri siswa maupun faktor guru itu sendiri.
Pengaruh yang ditimbulkan terutama pada rendahnya prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran matematika.®

Tujuan diajarkannya matematika di sekolah dasar yaitu supaya siswa
mampu memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan
tepat dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari.’

Materi pembelajaran adalah segala sesuatu yang dibahas dalam
pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Jadi yang
di maksud dengan pembelajaran matematika serangkaian kegiatan belajar

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Tujuan

"Nur Aida Fitriyanti, Problematika Proses Pembelajaran Matematika Kelas 1V di MI
Muhammadiyah Dumeling Brebes pada Semester Genap Tahun Ajaran 2015/2016, dalam
skripsi, Semarang: Faklutas Tarbiyah Universitas Negeri Islam Walisongo, (2016), hal. 23-24.

& Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta 2009), hal. 57.

° Permendiknas RI nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan pendidikan
dasar dan menengah.



umum pembelajaran matematika di Sekolah Dasar yaitu agar siswa terampil
dalam menggunakan berbagai konsep matematika.*

Hasil wawancara dengan wali kelas IVA SDIT Ukhuwah Islamiyah
Yogyakarta, bahwa masih sebagian siswa yang ditemukan mengalami
kesulitan—kesulitan pada proses pembelajaran via google meet khususnya
materi pecahan senilai. Dikarnakan lambat dalam memahami materi pecahan
senilai, padahal guru sudah berulang kali menjelaskan kepada siswa, bahkan
siswa selalu mengeluh dan cenderung malas mengerjakan apabila diberikan
tes atau soal yang harus diselesaikan. Sehinga perlu adanya tindakan dalam
hal ini. Salah satunya dengan memberikan tugas tambahan atau kuis untuk
memacu anak anak dalam memahami materi pecahan senilai tersebut. Serta
mengembangkan kreatifitas guru dalam menyampaikan materi dan perlunya
pendampingan dari peran orangtua ketika dirumah. Sedangkan Guru Kelas
menentukan nilai KKM adalah 75. Dalam ketentuan KKM tersebut, masih ada
sebagian siswa yang belum mencapai nilai KKM. Maka terlihat bahwa siswa
masih kurang memahami materi dengan baik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui
lebih jauh tentang kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika

melalui penelitian yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Siswa dalam

19 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hal. 37.



menyelesaikan Soal Matematika Materi Pecahan Senilai Pada Siswa Kelas
IVA SDIT Ukhuwah Islamiyah Yogyakarta”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,
maka permasalahan dalam penelitian di rumuskan sebagai berikut:

1. Apa saja faktor kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika
materi pecahan senilai pada siswa kelas IVA SDIT Ukhuwah Islamiyah
Yogyakarta?

2. Bagaimana analisis kesulitan dan solusi siswa dalam menyelesaikan soal
matematika materi pecahan senilai pada siswa kelas IVA SDIT Ukhuwah
Islamiyah Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dan kegunaan penelitian
ini diarahkan untuk menganalisis:

1. Faktor kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi
pecahan senilai pada siswa kelas IVA SDIT Ukhuwah Islamiyah
Yogyakarta.

2. Kesulitan dan solusi siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi
pecahan senilai pada siswa kelas IVA SDIT Ukhuwah Islamiyah

Yogyakarta.



D. Kajian Pustaka
Pada sebuah penelitian diperlukan dukungan hasil penelitian yang
telah ada sebelumnya dan berkaitan dengan penelitian yang akan
dilaksanakan. Beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian
mengenai analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika
materi pecahan senilai pada siswa kelas IVA SDIT Ukhuwah Islamiyah
Yogyakarta sebagai berikut:

Pertama, Penelitian yang dilaksanakan Geri Syahril Sidik dan Agus
Ahmad Wakih** untuk mengetahui kesulitan belajar matematika siswa
khususnya materai operasi hitung bilangan bulat. Penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh gambaran kesulitan matematika siswa sekolah dasar.
Informasi tersebut kemudia akan digunakan sebagai bahan dalam
membuat rancangan penyelesaian untuk mengurangi kesulitan yang
dihadapi siswa. Penelitain ini merupakan penelitain deskriptif kualittaif.
Siswa dalam satu kelas diberikan lembar tugas untuk dikerjakan secara
individu dengan menuliskan langkah-langkah kerja secara jelas.
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesulitan belajar matematika
siswa sekolah dasar pada operasi bilangan bulat adalah: 1) siswa kesulitan
memahami maksud soal sehingga salah menerjemahkan ke kalimat

matematika; 2) siswa kesulitan mengoperasikan bilangan yang memuat

“Geri Syahril Sidik dan Agus Ahmad, Kesulitan Belajar Matematika Siswa
Sekolah Dasar Pada Operasi Hitung Bilangan, dalam Naturalistic: Jurnal Kajian
Penelitian dan Pendidikan dan Pembelajaran, VVol. 4, Nomor 1, Oktober (2019).



__,

tanda negati; 3) 85% siswa kesulitan memahami makna sama dengan “=";
4) siswa kesulitan melakukan operasi hitung pembagian dan 5) siswa
kesulitan memahami makna lambang dan tanda kurung “()”.

Relevansi penelitian Geri Syahril Sidik dan Agus Ahmad Wakih
dengan penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji kesulitan belajar
matematika. Adapun perbedaannya, penelitian saudara Geri Syahril Sidik
dan Agus Ahmad Wakih merupakan kajian materi operasi hitung bilangan
bulat sedangkan penelitian ini merupakan kajian materi pecahan senilai.

Kedua, Penelitian yang dilaksanakan Ni’mah Mulyaning®® untuk
mengetahui faktor penyebab kesulitan belajar matematika kelas 1V di
kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang. Penelitian ini adalah
penelitian kualittaif dengan subjek 25 siswa yang terindikasi kesulitan
belajar matematika. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data
adalah observasi, wawancara,angket, dokumentasi, dan catatan lapangan.
Analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Sedangkan hasil dari penelitian ini yaitu jenis
kesulitan yang dialami oleh siswa yaitu kesulitan memahami konsep
perbandingan pecahan, kesulitan dalam menghitung bilangan bulat, dan

kesulitan memecahkan masalah pada soal cerita. Faktor yang

12 Ni’mah Mulyaning, Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika
Kelas IV di Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang, dalam skripsi, (2016).



menyebabkan kesulitan belajar siswa terdiri dari faktor internal dan faktor
eksternal.

Relevansi penelitian saudari Ni’mah Mulyaning dengan penelitian ini
yaitu sama-sama kesulitan belajar matematika kelas 1V. Adapun
perbedaannya, penelitian saudari Ni’mah Mulyaning merupakan kajian
Faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa terdiri dari faktor
internal dan faktor eksternal sedangkan penelitiam ini merupakan
kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi
pecahan senilai pada siswa kelas IVA SDIT Ukhuwah Islamiyah
Yogyakarta.

Ketiga, Penelitian yang dilaksanakan Nurul Amallia dan Een
Unaenah® untuk mengetahui kesulitan belajar matematika dan faktor
yang membuat siswa kesulitan belajar matematika. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis metode penelitian
deskriptif kualitatif yang dimaksudkan untuk mendeskripsikan tentang
kesulitan siswa dalam belajar matematika. Subjek penelitian ini adalah
sepuluh siswa di kelas 11l SDN Kota Tangerang. Hasil penelitian ini
menunjukkan kecendrungan kesulitan yang dialami siswa adalah kesulitan
konsep, dimana siswa belum memahami sepenuhnya tentang konsep

pecahan, siswa kesulitan menentukan bilangan pembilang maupun

3 Nurul Ammallia dan Een Unaenah, Analisis Kesulitan Belajar Matematika
Pada Siswa Kelas 111 Sekolah Dasar, dalam Attadib Journal Of Elementary Education, Vol.
3, Nomor 2, Desember (2018).



penyebut, terbalik dalam penulisan nilai pecahan, dan sulit membedakan
simbol lebih dari >’ dan kurang dari ‘<’. Adapun faktor yang membuat
siswa kesulitan belajar matematika adalah sikap dan minat siswa yang
rendah, di mana siswa tidak menyukai pelajaran matematika yang
membuat siswa menjadi tidak memperhatikan guru saat pelajaran
matematika berlangsung sehingga siswa merasa tidak semnagat saat
pelajaran matematika.

Relevansi penelitian saudari Nurul Amallia dan Een Unaenah dengan
penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji kesulitan belajar matematika.
Adapun perbedaanya, penelitian saudari Nurul Amallia dan Een Unaenah
merupakan faktor yang membuat siswa kesulitan belajar matematika
dengan subjek penelitian kelas Il sedangkan penelitian ini merupakan
analisis dan solusi siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi
pecahan senilai pada siswa kelas IVA.

Keempat, Penelitaian yang dilaksanakan La Eru Ugi, Djadir, dan
Muhammad Darwis** untuk mengidentifikasi dan menganalisis proses
berpikir, mengetahui penyebab terjadinya kesalahan, dan mengetahui
alternatif pemecahan yang baik untuk memperbaiki kesalahan dalam
menyelesaikan soal-soal operasi hitung campuran bilangan bulat di kelas

IV SDN 1 Kotabengke Kota Baubau. Metode yang digunakan adalah

“La Eru Ugi, dkk, Analisis Kesalahan Siswa Pada Operasi Hitung Campuran
Bilangan Bulat dan Alternatif Pemecahanny, dalam Jurnal Daya Matematis, Volume 4,
Nomor 1, (2016).
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metode kualittaif. Analisis data dalam penelitian ini didahului proses
reduksi data disusul dengan penyajian data dan diakhiri dengan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) proses berfikir
siswa vyaitu pemilihan urutan pengerjaan soal operasi penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian; (2) faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya kesalahan yaitu tingktan operasi hitung,
mengoperasikan, dan langkah-langkah; dan (3) alternatif pemecahan yang
dinilai baik yaitu kesalahan tingkatan operasi hitung adalah memberikan
pemahaman bahwa tingkatan dalam proses mengoperasikan adalah
menggunakan konsep himpunan yang anggotanya berbentuk manik-manik
berupa bulatn setengah lingkaran, dan kesalahan langkah-langkah adalah
memberikan pemahaman kepada siswa langkah-langkah pengerjaan soal
yang baik.

Relevansi penelitian saudara La Eru Ugi, Djadir, dan Muhammad
Darwis dengan penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji analisis kesulitan
siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Adapaun perbedaannya,
penelitian saudara La Eru Ugi, Djadir, dan Muhammad Darwis merupakan
kajian mengidentifikasi dan menganalisis proses berpikir, mengetahui
penyebab terjadinya kesalahan, dan mengetahui alternatif pemecahan yang
baik pada operasi hitung bilangan bulat kelas IV sedangkan penelitian ini
merupakan analaisis siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi

pecahan senilai SDIT Ukhuwah Islamiyah Yogyakarta.
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Kelima, Penelitian yang dilaksanakan Yunita, Agung Hartoyo, Romal
ljuddin®® untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
materi operasi hitung pada bentuk aljabar di MTs Negeri 1 Pontianak.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan bentuk studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah 6 orang
siswa kelas VIII F. Dari analisis data diketahui kesulitan dan faktor
penyebab kesulitan yang dialami siswa. Kesulitan tersebut meliputi
kesulitan mengidentifikasi koefisien, kesulitan mengidentifikasi variabel,
kesulitan mengidentifikasi suku sejenis, kesulitan melakukan operasi
penjumlahan dan pengurangan pada suku satu dengan suku dua, dan
kesulitan melakukan sifat distributif perkalian pada penjumlahan. Faktor
penyebab diantaranya tidak memahami konsep variabel, tidak memahami
konsep suku sejenis, dan tidak mampu menerapkan konsep penjumlahan
dan pengurangan pada bilangan bulat.

Relevansi penelitian saudari Yunita, Agung Hartoyo, Romal ljuddin
dengan penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji mengetahui kesulitan
siswa dalam menyelesaikan soal materi matematika. Adapun perbedaanya,
penelitian saudari Yunita, Agung Hartoyo, Romal ljuddin merupakan
kajian menyelesaikan soal materi operasi hitung pada bentuk aljabar di

MTs Negeri 1 Pontianak sedangkan penelitian ini menyelesaikan soal

% Yunita, ddk, Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Materi Opeasi
Hitung pada Bentuk Aljabar di MTs, dalam Jurnal Kajian Pendidikan Dasar, Volume 12,
Nomor 7, (2015).
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materi pecahan senilai pada siswa kelas IVA SDIT Ukhuwah Islamiyah
Yogyakarta.
E. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini suatu
bentuk penelitian yang bersifat deskriptif kualittaif."® Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan hasil pengolahan data yang berupa kata-
kata, gambaran umum yang terjadi di lapangan. Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha menggambarkan
mengintreprestasikan objek sesuai dengan yang ada."’

Menurut Bogdan dan taylor, sebagaimana yang dikutip Lexy J.
Moleong, penelitian kualitiaf adalah proses penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati.*® Sehubungan dengan penelitian ini, maka penulis
mempunyai rencana kerja atau pedoman pelaksanaan penelitian dengan
menggunakan pendekatan kualittaif bersifat deskriptif, yang terkait
dengan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi

pecahan senilai pada siswa kelas IVA SDIT Ukhuwah Islamiyah, dimana

®Teguh Yunianto and Mohamad Agung Rokhimawan, Analisis Kesesuain
Materi IPA dalam Buku Siswa Kelas IV Semester 1 SD/MI dengan Kurikulum 2013,
(Eduhumaniora: Jurnal Pendidikan Dasar Kampus Cibiru 13, No. 1, 31 January 2021),  hal.
45,

YMuri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2014), hal. 328.

' 1Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), hal. 6.
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yang dikumpulkan berupa pendapat, tanggapan, informasi, konsep-konsep
dan keterangan yang berbentuk uraian dalam mengungkapkan masalah
dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, tes
dan dokumentasi.

Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilkukan di SDIT Ukhuwah Islamiyah Yogyakarta yang
beralamat JIn. Candi Sambisari, Kadirojo, Purwomartani, Kalasan,
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta e-mail: sditui@gmail.com,
www.sdituikalasan.sch.id, Telp.0274-497573. Alasan penulis memilih
tempat di SDIT Ukhuwah Islamiyah Yogyakarta khususnya kelas VA,
karena setiap siswa memiliki kesulitan belajar masing-masing terutama
pada mata pelajaran matematika materi pecahan senilai.

Sedangkan objek pada penelitian ini adalah siswa-siswi pada kelas
IVA SDIT Ukhuwah Islamiyah Yogyakarta, yang berjumlah 25 siswa-
siswi terdiri dari 16 siswi perempuan dan 9 siswa laki-laki.

Selanjutnya objek penelitian ini adalah guru kelas IVA SDIT
Ukhuwah Islamiyah Yogyakarta, wali kelas dipilih karena wali kelas
berperan besar dalam pembelajaran di sekolah. Penulis melakukan
wawancara dengan wali kelas kelas VA untuk mengetahui faktor
penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi

pecahan senilai.
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3. Sumber Data
Menurut Lofland dan Lofland yang dikutip oleh Lexy J. Meleong
bahwa sumber data utama dalam penelitian kualittaif ialah kata-kata dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain.” Dalam penelitian ini data diperoleh dari dua sumber, yaitu:
a. Sumber primer
Sumber data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama
atau sumber asli (langsung dari informan).® Dalam penelitian ini
sumber data primer adalah wali kelas dari kelas VA dan siswa-siswi
kelas VA yang berjumlah 25 di SDIT Ukhuwah Islamiyah
Yogyakarta.
b. Sumber sekunder
Sumber data sekunder adalaah ata yang diambil dari sumber kedua
atau bukan sumber aslinya. Data sekunder biasanya berwujud data
dokumentasi atau laporan yang telah tersedia.* Sumber data sekunder
dalam penelitian ini adalah data dokumentasi berupa arsip-arsip

mengenai profil SDIT Ukhuwah Islamiyah Yogyakarta.

9 exy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 157.

“yYsman Rianse dan Abdi, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi: Teori  dan
Aplikasi, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 212.

ZISugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualittaif, dan
R & D, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal 286.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang cukup dan sesuai dengan pokok
permasalahan yang diteliti, maka penulis menggunakan beberapa metode
pengumpulan data yang mana satu sama lainnya saling melengkapi,

metode tersebut antara lain:

a. Wawancara (Interview)
Metode interview atau wawancara yaitu sebuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara (interview) untuk memperoleh informasi
dari terwawancara (interviewer). Interview digunakan oleh peneliti

untuk menilai keadaan seseorang.’’

Metode ini digunakan untuk
mendapatkan data tentang kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika pada materi pecahan senilai kelas IV SDIT Ukhuwah
Islamiyah Yogyakarta. Dalam hal ini penulis melakukan wawancara
langsung dengan pihak yang terkait, yakni:

a) Guru kelas IVA untuk mendapatkan informasi tentang kondisi
siswa dan faktor kesulitan siswa juga langkah untuk siswa yang
berkesulitan belajar matematika khususnya materi pecahan senilai.

b) Siswa kelas IVA untuk memperoleh informasi tentang kesulitan

siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada materi pecahan

senilai.

22 gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendidikan, hal. 157
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b. Tes

Istilah tes berasal dari bahasa Prancis, yaitu testum, yang
berarti piring yang digunakan untuk memilih logam mulia dari benda-
benda lain seperti batu, pasir, tanah, dan sebagainya. Tes merupakan
sutau teknik atau cara yang digunakan dalamrangka melaksanankan
kegiatan pengukuran, yang didalamnya terdapat berbagai pertanyaan,
pernyataan atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab
oleh siswa untuk mengukur aspek perilaku siswa.” Metode ini
digunakan untuk mendapatkan data tentang kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika materi pecahan senilai pada siswa
kelas IVA SDIT Ukhuwah Islamiyah.

Sedangkan uji validitas soal bentuk uraian materi pecahan
senilai dilakukan pada siswa kelas 1VB dengan berjumlah 27 siswa-
siswi dari jumlah 10 butir soal menjadi 8 butir soal karena terdapat 2
butir soal tidak valid.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode yang digunakan untuk

mencari data-data otentik yang bersifat dokumentasi, baik data itu

berupa catatan harian, memori atau catatan penting lainnya.** Teknik

#7ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, Prosedur, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 117.

2 Wirawan Sarlito, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Remaja  Rosdakarya,
2000), hal. 71-73.

17



ini digunakan untuk mengungkap data tentang keadaan sekolah dan

dokuemntasi yang terkait tentang kesulitan siswa dalam

menyelesaikan soal matematika materi pecahan senilai pada siswa
kelas IV SDIT Ukhuwah Islamiyah Yogyakarta.
5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah analisis terhadap data yang telah diperoleh dari
hasil penelitian di lapangan. Dalam halini peneliti menggunakan metode
data kualittaif yaitu proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis,
transkip, wawancara catatan lapangan,dan bahan-bahan lain yang
dikumpulkan untuk menemukan makna terhadap data-data tersebut agar
dapat diinterpretasikan temuannya pada orang lain.*

Dalam analisis data di lapangan peneliti menggunakan model Miles
dan Huberman, yaitu analisis data dalam penelitian kualittaif, dilakukan
pada saat pengumpulan data yang dilakukan dalam periode tertentu, secara
terus menerus untuk mendapatkan data yang dianggap kredibel.*®

Langkah-langkah proses analisis data dalam penelitian Miles dan

Huberman ini adalah sebagai berikut:

“Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori Aplikasi,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), hal.217.

%3y giyono, Metode Penelitian Kombinasi: Mixed Methods, (Bandung: Alfabeta,
2013), hal. 334.
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1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting untuk dicari tema dan
polanya serta membuang yang tidak perlu. Dengan demikian, data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan
mempermudah penelitia untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.?’

Data yang penulis pilih diperoleh dari hasil pengumpulan data
melalui metode wawancara, tes, dan dokumentasi. Seperti data hasil
kesulitan siswa dalam menyelaikan soal matematika materi pecahan
senilai pada siswa kelas IVA SDIT Ukhuwah Islamiyah.

Sebelum instrumen tes digunakan dalam penelitian terlebih
dahulu diadakan uji coba instrumen. Tujuannya agar diperoleh
instrumen yang baik, yaitu memenuhi kriteria valid, reliable, memiliki
daya pembeda dan tingkat kesukaran yanag sedang.

1) Analisis Validitas
Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut dapat mengukur
apa yang hendak diukur. Adapun rumus yang digunakan untuk
mencari validitas instrumen tes yaitu rumus korelasi product

moment, yaitu sebagai berikut:

?'Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, hal. 338.
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. NYXY- (RX)(3Y)
Y INEXZ- (EX)D(NZY2- (TY)P)

keterangan :
My : Koefisien korelasi tiap item
N : Banyaknya subjek uji coba
>X : Jumlah skor item
>Y : Jumlah skor total
> X2 : Jumlah kuadrat skor item

>'Y? : Jumlah kuadrat skor total

YXY  :Jumlah perkalian skor item dan skor total
Setelah diperoleh nilai ryy selanjutnya dibandingkan dengan hasil r
pada tabel product moment dengan taraf signifikansi 5%. Butir
soal dikatakan valid jika rhiwng >rtaper.”®

2) Analisis Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketetapan atau keajegan alat tersebut dalam
menilai apa yang dinilainya. Artinya, kapan pun alat penilaian
tersebut digunakan akan mmeberikan hasil yang relatif sama. Tes
hasil belajar dikatakan ajeg apabila hasil pengukuran saat ini
menunjukkan kesamaan hasil pada saat yang berlainan waktunya

terhadap siswa yang sama.

“Suharsimi  Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), hal. 72.
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Analisis reliabilitas tes pada penelitian ini menggunakan rumus K-

R20, yaitu:

2_
= (5) (=3)
keterangan :
ria = reliabilitas tes
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
g = proporsi yang menjawab item dengan salah
> pq=jumlah hasil perkalian antara p dan q
s’ = varians total
k = banyaknya item soal
Kriteris pengujian reliabilitas tes yaitu setelah didapat ri; tersebut,
harga ry; dibandingkan dengan harga r product moment pada tabel
dengan taraf signifikan 5%, jika rhiung > twper Maka item yang
diujicobakan reliabel.”
3) Tingkat kesukaran soal
Tingkat kesukaran soal dipandang dari kesanggupan atau
kemampuan siswa dalam menjawabnya, bukan dilihat dari sudut

guru sebagai pembuat soal.*®* Adapun rumus yang digunakan

adalah:

23y giyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), hal.372.
*Nana Sudjana, Penilaian Hasil,......, hal. 135.
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Keterangan:

P =indeks kesukaran

B = jumlah peserta didik yang menjawab benar

JS = jumlah seluruh peserta diidk yang ikut tes.**

Dengan interpretasi tingkat kesukaran butir soalnya dapat
digunakan tolak ukur sebagai berikut:

Tabel 1.1
Tingkat Kesukaran Soal

Interval Kriteria
0,00 <P <0,30 Sukar
0,30 <P <0,70 Sedang
0,70 <P <1,00 Mudah

4) Analisis Daya Pembeda
Daya pembeda item adalah kemampuan suatu butir item tes hasil
belajar untuk mendapatkan (mendeskripsikan) antara yang
berkemampuan tinggi (pandai) dengan yang berkemampuan
rendah (bodoh). Rumus yang digunakan untuk menentukan daya

beda yaitu:

315uharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, hal. 208-210.
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Keterangan:

D = daya pembeda soal

Ja = banyaknya peserta kelompok atas

Js = banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal
itu dengan benar

Bg = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal

itu dengan benar
Pa= ? = proporsi kelompok atas menjawab benar
A

Pa= 'j—B = proporsi kelompok bawah menjawab benar.*
B

Dengan klasifikasi daya pembeda sebagai berikut:

Tabel 1.2
Nilai Daya Pembeda

Interval Kriteria
D <0,00 Sangat jelek
0,00<D<0,20 Jelek
0,20<D<0,40 Cukup
0,40<D<0,70 Baik
0,70<D<1,00 Sangat baik

325uharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, hal. 211-214.
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Semua butir soal yang mempunyai D negatif sebaiknya di buang
saja. Sedangkan data hasil wawancara di lapangan dengan guru
dan siswa-siswi kelas IVA.

2. Penyajian Data (Data Display)

Ketika selesai mereduksi data maka selanjutnya adalah
melakukan display data atau menyajikan data. Penyajian data
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori flowcart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian adalah dengan teks yang bersifat
naratif atau uraian singkat. Dari penyajian data tersebut, makadata
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan mudah
dipahami.*

Setelah reduksi data dilakukan maka selanjutnya melakukan
penyajian data dimaksudkan untuk memilih data yang sesuai dengan
penelitian tentang Kkesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika materi pecahan senilai pada siswa kelas IVA SDIT
Ukhuwah Islamiyah Yogyakarta. Hal ini dilakukan dalam rangka
mendeskripsikan data untuk dipilah-pilah terkait data yang sekiranya
diperlukan  dalam  penelitian  berbentuk naratif, sehingga

mempermudah dalam mendeskripsikan data.

*3ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kombinasi, hal. 341.
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3. Kesimpulan atau verifikasi (Conclusion drawing/verification)

Langkah ketiga dalam analisi data kualittaif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal, disukung oleh bukti-bukti yang
valid dan konsisten saat penulis kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
yang kredibel.**

Penulis dalam melakukan penarikan kesimpulan dengan
mengumpulkan data dari wawancara, tes, dan dokumentasi terkait
dengan kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan soal matematika
materi pecahan senilai pada siswa kelas IVA SDIT Ukhuwah
Islamiyah Yogyakarta yang telah direduksi kemudian didisplay
datanya setelah itu ditarik kesimpulan dengan mencermati dan
menggunakan pola pikir yang dikembangkan. Metode ini bertujuan
untuk menyajikan fakta-fakta serta hubungan fenomena yang diteliti,
untuk menguji kebenarannya.

F. Uji Keabsahan Data
Pemeriksaan keabsahan data sangat diperlukan dalam penelitian
kualittaif demi memperoleh tingkat kepercayaan data yang telah terkumpul.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data berupa

triangulasi.

** Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kombinasi, hal. 345.
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Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
pengumpulan data. Triangulasi teknik pengumpulan data dilakukan untuk
menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data kepada beberapa sumber
data yang sama namun dengan teknik yang berbeda.*

Dalam kaitannya dengan pengujian ini, untuk menguji keabsahan data
agar data yang dikumpulkan akurat serta mendapatkan makna lansung
terhadap tindakan dalam penelitian. Maka penulis menggunakan metode
triangulasi data, yaitu proses penguatan data yang diperoleh dari berbagai
sumber yang menjadi bukti temuan.*®
. Sistematika Pembahasan

Penulisan tesis selanjutnya terdiri dari lima bab dan setiap bab disusun
secara sistematis dengan memperhatikan hubungan anatar bab. Sistematika
penulisan tesis dapat disusun sebagai berikut:

1. BAB | Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, uji keabsahan data,

dan sistematika penulisan.

®Wirawan, Metode Penelitian Sosial, (Bnadung: PT. Remaja Rosdakarya,
2000), hal. 71-71.

% Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualittaif, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2010), hal. 82.
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2. BAB Il Landasan Teori Kesulitan Belajar Matematika Materi Pecahan
Senilai
Bab ini berisi uraian mengenai alur pikiran dan pengembangan keilmuan
dari topik-topik kajian yang berkaitan dengan penelitian kesulitan belajar
matematika materi pecahan senilai.

3. BAB Il Gambaran Umum SDIT Ukhuwah Islamiyah
Bab ini berisi pemaparan gambaran umum sekolah mengenai sejarah
pendirian, identitas, struktur krikulum, visi, misi, dan tujuan pendidikan,
tenaga dan kependidikan, struktur organisasi, dan sarana dan prassarana.

4. BAB IV Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika Materi
Pecahan Senilai
Bab ini berisi deskripsi hasil data dan analisis data dalam pembahasan
terhadap hasil penelitian dan hal-hal yang dianalisis adalah kesulitan siswa
dalam menyelesaikan soal matematika materi pecahan senilai.

5. BAB V Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan serta

berisi saran guna keperluan penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada masalah yang
berkaitan dengan materi pecahan senilai kelas IV SDIT Ukhuwah Islamiyah
Yogyakarta, maka dapat penulis simpulkan sebagai berikut:
1. Faktor-faktor kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada
masalah yang berkaitan dengan materi pecahan senilai meliputi:
a) Motivasi belajar siswa yang kurang;
b) Kurangnya kesiapan belajar siswa;
c) Siswa kurang konsentrasi dalam pembelajaran;
d) Kemampuan mengingat siswa.
2. Analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada
masalah yang berkaitan dengan materi pecahan senilai meliputi:
a) Kelemahan dalam menghitung;
b) Kesulitan dalam mentransfer pengetahuan;
c) Pemahaman bahsa matematika yang kurang;

d) Kesulitan dalam persepsi visual.
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Untuk mengatasi kesulitan pada siswa tersebut, berdasarkan penelitian
telah menemukan beberapa solusi untuk mengatasinya, yaitu sebagai
berikut:

a) Setiap hari ketika mulai pembelajaran wali kelas hendaknya
mengingatkan tentang materi penjumlahan, perkalian, dan pembagian;

b) Mewujudkan suasana pmbelajaran yang sesuai dengan materi dan
menyenangkan;

c) Sebagai guru sebaiknya menggunakan strategi dan media
pembelajaran yang sesuai dengan materi untuk mempermudah siswa
menguasai materi tersebut;

d) Mengadakan jam pelajran khusus untuk siswa yang mengalami
kesulitan belajar;

e) Mengadakan komunikasi yang baik dengan orangtua siswa, untuk
mengontrol belajar siswa ketika berada di lingungan keluarga (rumah).

B. Saran
1. Bagi Guru

Supaya pembelajaran berjalan dengan efektif ddan tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik diperlukan pendekatan khusus
terhadap siswa seperti memberikan perhatian, arahan, dan motivasi, baik
dam proses pembelajaran maupun diluar proses pembelajaran,

memberikan waktu tambahan untuk menjelaskan materi yang belum
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dipahami oleh siswa agar materi yang disampaikan bisa saya pahami serta
memberikan motivasi belajar kepada siswa.
Bagi Siswa

Perlu adanya usaha dan kemauan tinggi dalam mengikuti pelajaran
matemtika agar selalu memperhatikan proses pembelajaran matematika
dengan baik dan serius. Dan adanya ketetapan untuk mengadakan
pembelajaran secara fullday, agar potensi dan kemampuan siswa dapat

terlihat maksimal.
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